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528 o
gpagfgjr@'(: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi audit
X8 e delay pada periode 2012-2022. Penelitian ini menghasilkan sebanyak 825 data article
S ® 3 found dari software Publish or Perish (PoP), kemudian 269 candidate article, dan
S22 c § menghasilkan 50 selected article yang sesuai dengan kriteria penelitian. Maka,
58 § penelitian ini mengintegrasikan hasil penelitian atas 50 selected article untuk
c®E 2 mengetahui pengaruh atas faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay dengan
S menggunakan metode penelitian studi meta analisis. Variabel independen yang diteliti
(ni ) § adalah solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite audit, dan reputasi kantor akuntan
> 5% 2 publik (KAP). Penelitian ini menggunakan landasan atas teori agensi dan teori sinyal.

c Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang berperan sebagai prinsipal membutuhkan

auditor independen yang berperan sebagai agen untuk melakukan proses audit pada

- laporan keuangan yang telah disusun oleh perusahaan dengan tujuan untuk
meningkatkan keakuratan informasi perusahaan. Berdasarkan teori sinyal, sinyal
merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan dimana
manajemen merupakan pihak yang menguasai informasi internal perusahaan dan
prospek perusahaan di masa depan secara detail dibanding pihak eksternal. Hipotesis
yang dibentuk pada penelitian ini adalah solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite
audit, dan reputasi KAP berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay.
Berdasarkan hasil uji meta analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel independen yang diteliti, yaitu solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite audit,
dan reputasi KAP berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
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Kga Kunoi Solvabilitas, Laba Rugi, Komite Audit, Reputasi KAP, Audit Delay
Gara Mengutip
1§§yDAHULUAN

o “Perkembangan pada sektor ekonomi merupakan salah satu faktor penting pada pekembangan
su_&tu negara. Pasar modal merupakan salah satu faktor yang mendorong perkembangan pada sektor
ekonomi. Pertumbuhan pada pasar modal di Indonesia telah terbukti dari adanya peningkatan pada
jumlah perdsahaan yang go public tercantum pada Bursa Efek Indonesia. Dilansir dari
www.idxchannel.com, pada tahun 2019, tercatat jumlah perusahaan yang go public sebanyak 668
perusahaaam(Abidin, 2019). Sedangkan, apabila di cek sekarang pada laman IDX, jumlah perusahaan
yang tercatat sudah mencapai 846 perusahaan. Maka, sejauh ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatamjumlah perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 26,6% selama 3
tahun belakaigan. Pertumbuhan yang terjadi di pasar modal tersebut berdampak terhadap persaingan
bisnis terutama dalam penyediaan dan perolehan informasi yang menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan. jRenyediaan informasi tersebut salah satunya berupa pelaporan keuangan yang telah
disusun olef:perusahaan sebagai bentuk transpransi serta media untuk mengkomunikasikan kondisi
keuangan péfusahaan terhadap pihak yang berkepentingan.
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Setiap tahun, semua perusahaan go public diwajibkan untuk mempublikasikan laporan
- “keuangan yang telah disusun dengan standar keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang
terdaftar dalam Badan Pengawas Pasar Modal (BPPM) atau saat ini telah berubah menjadi Otoritas
Jasa Keuangaf) (OJK). Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 Pasal 16
ayat (2), “Laporan keuangan tahunan wajib diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan.” 5{Peraturan OJK Nomor 14/PJOK.4/2022 Tentang Penyampaian Laporan Keuangan
}@e‘gkala Emiten Atau Perusahaan Publik, 2022). Laporan keuangan dikatakan bermanfaat apabila
E@J@n dart; dipublikasikan secara tepat waktu. Hal ini tentu saja meningkatkan permintaan
gegjs‘ahgan akan audit terhadap laporan keuangan perusahaan secara efektif dan efisien. Menurut
?e::a@r&l Oftoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 Pasal 4, “Laporan keuangan tahunan
ﬁv@&d@hmpalkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan
Eeﬁamga;n tahunan.” (Peraturan OJK Nomor 14/PJOK.4/2022 Tentang Penyampaian Laporan
%@@g% Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik, 2022).

= mDﬁansw dari www.cnbcindonesia.com, pada tahun 2020, tercatat sebanyak 30 perusahaan yang
&@mb&t meéhyampaikan laporan keuangan audit yang berakhir per 31 Desember 2019. Bursa telah
ﬁl&n ergkan peringatan tertulis 111 dan denda sebesar Rp 150 juta kepada 30 perusahaan tersebut

mzé.LZOZO) Dilansir dari www.liputan6.com, pada tahun 2021, tercatat sebanyak 52 perusahaan
gaﬁgﬂteﬁambat menyampaikan laporan keuangan yang berakhir per 31 Desember 2020 (Melani,
20211 Selanjutnya, pada tahun 2022 tercatat sebanyak 68 perusahaan yang terlambat menyampaikan
@@rﬁn §’<euangan audit yang berakhir per 31 Desember 2021. Hal ini menyebabkan perusahaan-
'pe@si'céhﬁan tersebut dikenakan denda sebesar Rp 50 juta (Melani, 2022). Berdasarkan data-data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa selama 3 tahun belakangan telah terjadi peningkatan jumlah
pe?gus’ahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan audit setiap tahunnya

2 ©Salah §atu penyebab dari terlambatnya penyampaian laporan keuangan audit suatu perusahaan
adalah karena proses audit yang dilaksanakan tidak diselesaikan secara tepat waktu. Hal tersebut
meru%akan tanggung jawab dari seorang auditor independen yang harus menyampaikan laporan audit
se@r@ tepat Waktu. Semakin cepat informasi laporan keuangan audit dipublikasikan, maka semakin
tingg# peluang investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Apabila informasi laporan keuangan
auditS terlampat dipublikasikan, maka investor akan menyimpulkan bahwa kondisi keuangan
pefusahaan Tukup buruk yang akan membuat mereka tidak tertarik untuk berinvestasi pada
peﬁjﬁhaan tersebut.

=. 3Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan
keHanan tahunan menunjukkan jumlah waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan
Iarg)r%n audit. Hal tersebut biasa dikenal dengan istilah audit delay. Audit delay juga biasa disebut
deﬁgan istilah lain, yaitu audit report lag. Semakin lama waktu auditor dalam menyelesaikan proses
augltj maka-berarti semakin panjang audit delay. Panjang pendeknya audit delay dipengaruhi oleh
beBegapa faktor internal dan eksternal.

U oFaktof5 pertama yang dapat mempengaruhi audit delay adalah solvabilitas. Solvabilitas
meTrupakan suatu rasio yang berfungsi untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi Rutang-hutangnya. Jumlah hutang dari suatu perusahaan yang besar akan memperpanjang
proses auditsyang dapat menyebabkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan audit. Faktor
kedua yangzdapat mempengaruhi audit delay adalah laba/rugi perusahaan tahun berjalan. Laba
perusahaan=merupakan keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan dengan mengurangi total
pendapatan=yang diperoleh dengan beban yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Sedangkan,
terjadinya Kerugian disebabkan oleh beban yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih tinggi
dibandingkan total pendapatan yang diperoleh. Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi audit delay
adalah komite audit. Komite audit dibentuk untuk membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan
tugasnya. Dengan adanya komite audit, kualitas dari pengawasan internal perusahaan diharapkan
meningkat.Eaktor keempat yang dapat mempengaruhi audit delay adalah reputasi Kantor Akuntan
Publik (KAPR). Laporan keuangan yang disampaikan oleh perusahaan kepada publik diharapkan berisi
informasi dengan kredibilitas yang tinggi. Hal tersebut tentu saja dapat dilakukan dengan
menggunakan jasa KAP yang memiliki reputasi yang baik. Reputasi KAP ditentukan salah satunya
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dari-apakah KAP tersebut berafiliasi dengan kantor akuntan publik universal seperti Big Four

- ‘Worldwide Accounting Firm (Big Four) atau tidak. KAP yang berafiliasi dengan kantor akuntan

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 ueyibniaw yepn uedunﬁued q

publik Big Four memiliki reputasi yang baik (Verawati & Wirakusuma, 2016).

Penelitian dengan topik faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay memang telah banyak
dilakukan. Akan tetapi, hasil dari penelitian-penelitian tersebut sangat beragam dengan tingkat
signifikansi ayang berbeda. Sehingga, perlu dilakukan analisis secara keseluruhan dalam sebuah
‘penelitian untuk menyimpulkan seberapa besar pengaruh faktor-faktor yang diteliti terhadap audit
aeéﬁdengan menggunakan teknik meta-analisis. Teknik meta-analisis adalah metode penelitian yang
berfungsi uatuk menggabungkan hasil kuantitatif dari beberapa penelitian untuk menghasilkan
%esmﬁplﬁan secara keseluruhan pada topik tertentu.
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UAN PUSTAKA
BI Keagenan (Agency Theory)

%T@I’I keagenan merupakan teori yang mempelajari tentang hubungan antara agen (pihak
%ergen Suatu usaha) dengan prinsipal (pemilik). Principal merupakan pihak yang memberikan
amanat Kepada agen untuk melakukan suatu jasa atas nama principal, sementara agen adalah pihak
gaﬁg@ berikén perintah atau arahan oleh principal. “Teori agensi adalah teori untuk memotivasi agen

ar dapat bértindak atas nama principal ketika kepentingan agen bertentangan dengan kepentingan

('D

g@@p@ (R} Scott, 2019).

7= m“@ubungan agensi didefinisikan sebagai kontrak di mana satu atau lebih orang (prinsipal)
méjltiatkan otang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang melibatkan
pe;gdglegaﬂan beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Jika kedua belah pihak
dalam hubuigan tersebut adalah pemaksimal utilitas, ada alasan kuat untuk meyakini bahwa agen
tic@k?akan selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal” (Jensen & Meckling, 2012).

i F“Teorizagensi didasarkan pada tiga asumsi, yaitu: (1) Asumsi tentang sifat manusia yang
m&ekankan pahwa manusia itu egois, memiliki keterbatasan rasionalitas, dan menghindari risiko
(rlgkziversmn) (2) asumsi organisasi bahwa ada konflik antar anggota organisasi, efisiensi sebagai
krﬁega produaktivitas, dan adanya asimetri informasi antara prinsipal dan agen, dan (3) asumsi tentang
pengetahuan yaitu pengetahuan dipandang sebagai komoditas yang dapat diperdagangkan”

(E&emhardt 2018).

3 —Maka, dari teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa teori keagenan merupakan teori yang
berisk penjetasan mengenai suatu hubungan antara prinsipal dan agen di mana kedua pihak tersebut
m@n@iki tuyuan dan kepentingan yang berbeda.
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2.%Ti%ori Sinyal (Signalling Theory)

=Signalling Theory merupakan teori yang menyatakan bahwa pemimpin perusahaan cenderung
Iemhﬁermotlvam untuk menyampaikan informasi tentang perusahaannya kepada pihak eksternal atau
cali)n investor apabila mereka memiliki informasi yang lebih baik dengan tujuan supaya harga saham
peTusahaan meningkat. Teori ini juga berisi penjelasan mengenai bagaimana cara perusahaan
memberikaps sinyal kepada para pengguna laporan keuangan. Manajer perusahaan memberikan
informasi melalui laporan keuangan yang menghasilkan laba yang lebih tinggi. “Teori sinyal
menjelaskanmengenai suatu pihak memberikan suatu sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi)
berusaha nremberikan potongan informasi relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima”
(Spence, 1973).

“Teortsinyal adalah landasan teoritis yang merupakan dasar dari hubungan dampak kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan. Informasi yang diterima oleh seorang investor pada awalnya
diartikan sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Apabila laba yang dilaporkan
perusahaangieningkat, informasi ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sehat dan dapat
dianggap selagai sinyal yang baik. Sebaliknya, jika laba yang dilaporkan menurun, maka dianggap
sebagai sinyal buruk karena perusahaan sedang dalam kondisi buruk™ (Ross, 1977).



“Sinyal merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan dimana

- “manajemen merupakan pihak yang menguasai informasi internal perusahaan dan prospek perusahaan
di masa depan secara detail dibanding pihak eksternal” (Pratama & Adiwibowo, 2014). Maka,

o

o
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manajemen(awajib memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pihak luar yang
berkepentingan melalui laporan keuangan yang dipublikasikan. Sinyal tersebut berguna untuk
pengambilarkkeputusan para pengguna laporan keuangan dan dapat berupa berita baik maupun berita
@ume yang fentunya akan mempengaruhi harga saham.

5 3
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Aﬁldﬂ Delay

=)

=y /@dzt delay merupakan lamanya waktu penyelesaian audit dari akhir tahun fiscal perusahaan
&aglpal “fanggal laporan audit dikeluarkan” (Ashton et al., 1987). “Audit delay merupakan
farﬁagy%entang waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai
§e§gﬁn tanggal diterbitkannya laporan audit. Audit delay inilah yang dapat mempengaruhi ketepatan
HCn@rﬁha& yang dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian keputusan
g?m:@g%éfdasarkan informasi yang dipublikasikan.” (Kartika, 2009).

c = ﬁ\/lgnurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 Pasal 4, “Laporan
kegaﬁg@ tahunan wajib disampaikan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga
5&@@ &anggal laporan keuangan tahunan.” (Peraturan OJK Nomor 14/PJOK.4/2022 Tentang
Pe%yﬁm@alan Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik, 2022). Penyusunan atau
%e%m)r@w suatu laporan keuangan perusahaan secara tepat waktu dapat berdampak pada nilai dari
Ia@oran keuafigan tersebut. Informasi yang terlambat disebarkan menyebabkan reaksi buruk dari para
pegg@unanya Pengambilan keputusan yang diambil oleh investor untuk membeli atau menjual saham
beggantung dari informasi yang disebarkan. Naik atau turunnya harga saham disebabkan informasi
yanggzllsebarkan tersebut.
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2.:52,1;33engaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

;T “Rasio Solvabilitas adalah perbandingan antara jumlah aktiva dengan jumlah hutang. Solvabilitas
dapat; diartikan dengan sebagai kemampuan perusahaan dalam membayar semua segala bentuk
ke@@ibannya. Suatu perusahaan bisa dikatakan solvable jika perusahaan tersebut memiliki aktiva
yaﬁgccukup untuk membayar seluruh kewajibannya (Kartika, 2009).

3 3Apablla perusahaan tidak dapat memenuhi segala bentuk kewajibannya, maka perusahaan
dlan@ap mengalami kesulitan keuangan. Kondisi ini dapat menjadi berita buruk bagi pihak eksternal
yaﬁgokemudlan akan mempengaruhi penilaian pihak eksternal terhadap perusahaan. Hal ini akan
begdémpak terhadap keputusan manajemen dalam mempublikasikan laporan keuangan. Laporan
kei@aﬁgan yang berisi berita buruk cenderung ditunda untuk diterbitkan. Maka, terbentuk suatu
hugotﬁéms bahwva solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay.
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Hz: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay

2.3.2 Pengaruh Laba Rugi Perusahaan terhadap Audit Delay

Adanya pengaruh dari kerugian pelaporan pada audit delay diasumsikan karena beberapa
alasan. Peridma, saat terjadi kerugian, perusahaan mungkin ingin menunda berita buruk tersebut.
Perusahaan=yang mengalami kerugian dapat meminta auditor untuk menjadwalkan dimulainya audit
lebih lambat,dari biasanya. Kedua, auditor akan melaksanakan proses audit dengan lebih hati-hati
sebagai tafdggapan atas kerugian perusahaan jika auditor yakin bahwa kerugian perusahaan
meningkatkan kemungkinan kegagalan keuangan atau kecurangan manajemen (Carslaw & Kaplan,
1991).

Pelaperan laba atau rugi yang merupakan penggambaran atas kinerja perusahaan dalam setahun
merupakan “faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kemunduran pada penyampaian laporan
keuangan. $elain menjadi faktor yang dapat mendukung good news atau bad news, efek psikologis
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yang-didapat oleh auditor selama penyelesaian proses audit pada perusahaan yang merugi dapat
- “berpengaruh terhadap audit delay yang membuatnya semakin panjang. Jika perusahaan yang diaudit
merugi auditor cenderung akan lebih teliti dan kritis dalam melakukan prosedur audit. Auditor juga
akan melakukan pengecekan ulang dalam menggunakan data sampel perusahaan (Puspitasari & Sari,
2012). Makag-dapat terbentuk suatu hipotesis bahwa laba rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit
delay>

- U2

éé é Hs: Laba rugi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay

T 3 T

Z.I:iﬁg?eﬂgaruh Komite Audit terhadap Audit Delay

> 27 Menurut (Kirk 2000) dalam (Pradnyadari Pemayun & Putra Astika, 2021), “Komite audit
glejmgi@ peran dalam mengawasi pihak manajemen (agen) agar tidak melakukan hal yang dapat
‘menguntungkan dirinya sendiri sehingga dapat merugikan pemilik perusahaan (prinsipal). Salah satu

dart garékteristik komite audit yang dapat meningkatkan fungsi pengawasan adalah independensi.
?\F:ﬁg@ot@komite audit yang independen akan memastikan pelaporan keuangan yang lebih berkualitas.
§a§am satu twjuan dari komite audit adalah untuk memberikan ulasan objektif tentang informasi

Reﬁaﬁg@ daf komite audit independen dapat berkontribusi terhadap kualitas pelaporan keuangan”.
5o > &j'umlah anggota komite audit pada perusahaan publik di Indonesia sangat beragam. Apabila

giékﬁ? secara logis, semakin banyak jumlah anggota komite audit, maka akan lebih mempercepat
ﬁr@sefg pelaksanaan audit. Hal ini dikarenakan lebih tingginya jumlah tenaga yang ada, akan
méfnéermudah proses pencarian bukti audit dan juga penemuan kesalahan-kesalahan yang ada pada
lappran keuanhgan perusahaan. Hal ini memungkinkan pernyataan bahwa komite audit berpengaruh

terhadap audit delay.

S)
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Hs: Komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay
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2. engafuh Reputasi KAP terhadap Audit Delay

Menarut (Andrianary & Antoine, 2019) dalam (Susanto & Utama, 2022), perusahaan
ceaderung lebih memilih untuk menggunakan jasa auditor pada KAP dengan reputasi Big Four
dibandingkan dengan non-Big Four. Hal ini dikarenakan KAP dengan reputasi The Big Four
memiliki kualitas audit yang lebih baik dibandingkan non-Big Four. KAP yang tergolong dalam KAP
B@ Four dikatakan mampu melakukan proses audit yang lebih efisien dan fleksibel dalam
peﬁjag?jwalan audit sehingga audit dapat terselesaikan secara tepat waktu (Nurkholik & Amaliyah,
2@13‘. Sebdh, KAP Big Four sudah memiliki sistem teknologi yang canggih dan karyawan dengan
skgl finggi~Dengan adanya sumber daya yang KAP yang baik tersebut, penyelesaian proses audit
dapat; dilaktikan secara cepat. Oleh sebab itu, dapat diasumsikan adanya pengaruh reputasi KAP
ter§1a§ap lamanya proses audit suatu laporan keuangan. Maka, terbentuk suatu hipotesis yang
menyatakan, bahwa reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay.
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Hs: Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay

2.4 Meta Analisis

“Meta-analisis merupakan suatu teknik untuk menganalisis hasil dari serangkaian penelitian
yang dilakukan dalam kondisi yang berbeda tetapi mencakup subjek yang sama. Teknik meta-analisis
mensintesisstemuan eksperimen yang dilakukan secara independen, umumnya oleh institusi yang
berbeda, da terkadang di wilayah geografis yang sangat jauh” (Makowski et al., 2019).

Metaanalisis digunakan untuk merujuk pada analisis yang dilakukan terhadap sekumpulan
besar hasil @apalisis dari studi individu dalam jumlah besar dengan tujuan untuk mengintegrasikan
hasil temuan. (Glass, 1976). Analisis meta merupakan suatu analisis yang mensintesis berbagai
macam penglitian dengan topik penelitian tertentu. “Analisis meta mencakup analisis konten yang

5
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mengkode karakteristik dari suatu penelitian, misalnya umur, tempat penelitian, atau domain tertentu

- “dalam bidang kelimuan tertentu. Effect size yang memiliki karakteristik sama dikelompokkan
bersama dan dibandingkan. Effect size adalah indeks kuantitatif yang digunakan untuk merangkum
hasil studi dalam analisis meta. Artinya, effect size mencerminkan besarnya hubungan antar variabel
dalam. masing-masing studi” (Retnawati et al., 2018).

o o O

§§ &%TODE PENELITIAN

= = ¢ <Dalampenelitian ini, penulis menggunakan data sekunder berupa data hasil penelitian dari
° §e*§e§apgjumal yang meneliti mengenai pengaruh solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite audit,

dan repatasikantor akuntan publik terhadap audit delay baik di Indonesia maupun di luar negeri.
iérﬁi‘(ﬁengumpulan data yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini
%d‘éla@ cmetode observasi yang berupa dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan cara
E@q@mﬁ)ulkan, mencatat, dan mengkaji data berupa output hasil penelitian dari jurnal-jurnal dengan
fo@k%pe;ﬁgaruh solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite audit, dan reputasi KAP terhadap audit
@e{:za;& JarnaFyang datanya digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal dengan periode publikasi
antara 2012-2022. Data output hasil penelitian jurnal yang diambil didapatkan dari aplikasi Publish
orPerish (PaP).

3 3 §T§ic<nik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
metoge meta-analisis. Meta analisis adalah teknik analisis data yang digunakan untuk mensintesis
ge@@ai hasil studi individu dengan topik yang sama dalam rangka merangkum semua hasil tersebut
dag raendapatkan hasil yang lebih signifikan.

[lem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn

0

B.E@riabel Penelitian (Dependen)

= 2Variabe| Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay. Menurut (Dyer &
MgHygh, 1975), kriteria keterlambatan pelaporan keuangan dibagi menjadi tiga, yaitu : (1)
Pr@liﬁwinary Lag : Interval antara jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal
peﬁeﬁmaan faporan keuangan pendahulu oleh bursa (2) Auditor’s Signature Lag : Interval jumlah
hati antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani (3) Total Lag :
Interval jJumfah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal penerimaan laporan keuangan
yaﬁggditerbitkan di bursa.

‘oMMIgl Je

> 3
3.%\13@riabel Penelitian (Independen)
3.§,l§Solvabilitas
> oRasio™"solvabilitas merupakan suatu alat pengukuran yang berfungsi untuk mengukur

kegllaifnpuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka
panjang (Shintia, 2017).

_% Terdapat dua pengukuran yang terdapat pada rasio solvabilitas, yaitu Debt to Asset Ratio dan
Debt to Equity Ratio. Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasio utang yang mengukur perbandingan
antara total-atang dengan total aset. Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang
mengukur perbandingan antara total utang dengan ekuitas (Kasmir, 2019).

Debt to Asset Ratio dapat dihitung menggunakan rumus :

Total Utan
DAR = ——28 ¥ 100%
Total Aset

3.2.2 LabaiRugi Perusahaan

Laba @tau rugi perusahaan adalah salah satu bagian dari laporan keuangan yang diperoleh dari
aktivitas peftisahaan pada suatu periode akuntansi. Laba atau rugi perusahaan adalah perbedaan atau
selisih pendapatan biaya — biaya yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan.
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“Ketepatan waktu bergantung pada lamanya waktu audit dan keterlambatan pengumuman laba

- “Ztahunan dipengaruhi oleh isi laporan keuangan.” (Puspitasari & Sari, 2012). Secara umum, laba
dmenggambarkan keberhasilan suatu perusahaan dan dapat meningkatkan ketertarikan investor untuk
menanamkammodal. Para akan lebih memilih perusahaan yang mengalami laba daripada perusahaan
yang-merugi=Perhitungan laba atau rugi mengikthisarkan aktivitas usaha untuk suatu periode tertentu.

© SPada penelitian ini, variabel laba rugi perusahaan diukur menggunakan skala dummy dengan
*Kogeg(l) untek rugi dan kode (0) untuk laba.
% g&achmlte Audit
3 %il\/]gnurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Pasal 1, “Komite audit

§dalﬁ1 Komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu
gq&agsanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris.” (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55
Q]I@OﬂZOlS Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, 2015). Tugas-
@g?asé:tegebut mencakup mengevaluasi sistem pengendalian internal perusahaan dan kualitas laporan

Kkepangdn.

- rDl\@nurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Pasal 4, tertulis bahwa
E‘I@)IﬁltgAudlt paling sedikit terdiri dari (tiga) orang anggota yang berasal dari Komisaris Independen
dap Pihak dri luar Emiten atau Perusahaan Publik.” (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55

ﬁ?g!kSTO@ZOlS Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, 2015).

7 2 “Pada penelitian ini, pengukuran yang digunakan untuk variabel komite audit adalah dengan
Iﬁﬂ anggota komite audit yang ada pada suatu perusahaan.

P

”’Ei
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3. 24§Reputa3| KAP

o S“Repufasi KAP merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang dimiliki oleh suatu KAP atas
nama? baik yang dimiliki KAP. Demi menjaga reputasi tersebut, KAP akan berusaha untuk
m@ngpdlakan kualitas audit yang baik, termasuk dalam melakukan proses audit. KAP dengan reputasi
yang=baik cenderung memiliki teknologi yang canggih, karyawan yang berbakat, serta pengakuan
secara internésional” (Wulandary & Difinubun, 2021)

=2 SMenurtt (Guntara et al., 2018), reputasi merupakan suatu penilaian serta tujuan dan prestasi
yaﬁgghendak dicapai oleh setiap organisasi baik KAP atau emiten tertentu. Reputasi kap adalah
pr@stgﬂ yang dimilki kap tersebut yang berafiliasi pada KAP the big four dan non big four yang ada
di ?n@onesm

m CrReputa5| The Big Four dimiliki oleh empat KAP terbesar di amerika serikat yang juga memiliki
ca‘éa@g di seluruh dunia termasuk Indonesia. Keempat kantor akuntan publik tersebut antara lain,
yagu%rnst & Young, Deloitte, KPMG, dan PwC (Damanik et al., 2021).

2 ZKAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four akan dlpandang memiliki kualitas audit yang lebih
baik dibandingkan dengan KAP non-Big four. KAP dengan reputasi yang lebih baik cenderung
mémberikap-opini audit yang wajar maupun going concern apabila perusahaan memiliki masalah
terkait dengan kelangsungan usahanya (Darya & Puspitasari, 2017).

Pada ‘penelitian ini, variabel reputasi KAP menggunakan pengukuran dengan skala dummy
dengan menggunakan kode (1) untuk KAP Big Four dan kode (0) untuk KAP non-Big Four.

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw xepu uednnbuad 'q

Tabel 1
Variabel Penelitian
No. Nama Variabel Jenis Variabel Simbol Skala Indikator
1. Audit Delay Dependen AUD Interval | Auditor’s signature lag
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194 40 1(

> Q2. Solvabilitas Independen SOLV Rasio | paR = Total Hutang
zZ Total Aset
(. 3. Laba/Rugi Perusahaan Independen LR Dummy | Kode 1 = Rugi
¢ : Kode 0 = Laba
!; o ol sKomite Audit Independen KA Rasio | Jumlah komite audit
g 2T & ;36 _?eputasi KAP Independen REPKAP | Dummy | Kode 1 = Big Four
a2 céia - Kode 0 = non-Big Four
35853 = 1=
(9] D X
83533 %
S322=2°2
= © 3:3sjgnifikansi Variabel
3 3 55 g = Tabel 2
c S c =3 . . . .
gosxo g Signifikansi Variabel
53 S o 2 .
% » - o No_| Variabel Independen n Studi Total Sig Total Tidak Sig
33 < = 0 3 s
© 35 gﬁ z. 2| Sdlvabilitas 3149 | 21 8 (38,1%) 13 (61,9%)
LRy Bl
§_3 v 3| QT § Laba/Rugi Perusahaan 2.551 14 8 (57,14%) 6 (42,86%)
3535 2 3
%é. ) Komite Audit 1.722 14 9 (64,29%) 5 (35,71%)
© 2 /4 [ Réputasi KAP 4836 | 19 10 (57,89%) 8 (42,11%)
g ?) g W A
=2 73
= T o Sumber: Data Olahan
= 2 3
= = g
> 4 §-I§SIL s
= 4.3Uji Meta Analisis
= < 5
2 25
= 3.3 Tabel 3
‘g j% ; Hasil Uji Hipotesis Meta Analisis
°No. | =Variabels: | n | Studi f Sr? Se? Sp? 95% Confidence | r Tabel | Ket
g gn@pend@ Interval
b 1| Solvabilitas, | 3149 21 0.1628 | 0.0389 | 0.0063 | 0.0326 | 0.0989 |; | 0.2267 | 0.0349 | sig
P2 Ea@ Rugif" 2551 14 0,.1491 | 0.0096 | 0.0052 | 0.0044 | 0.1406 | ;| 0.1576 | 0.0388 | sig
5 Perisahaal’
3 gomite 1722 14 0.2130 | 0.0333 | 0.0074 | 0.0259 | 0.1623 |; | 0.2637 | 0.0472 | sig
Audit =
4 | Reputasi =3 | 4836 | 19 0.2086 | 0.0114 | 0.0036 | 0.0078 | 0.1933 |; | 0.2240 | 0.0282 | sig
KAP

Sumber: Data Olahan

5. PEMBAMASAN

Hasil meta-analisis dari total sampel solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite audit, dan
reputasi KAP menunjukkan bahwa untuk variabel solvabilitas diperolen 21 studi yang dapat
dianalisis. Hasil meta analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh solvabilitas terhadap audit
delay secarasignifikan, dengan nilai mean correlation () = 0.1628 dengan confidence interval 95%
antara 0.0989; 0.2267. Hasil () hitung yang lebih besar dari r tabel, yaitu sebesar 0.0349 diartikan

310 Ul
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sebagai pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa solvabilitas

- “berpengaruh terhadap audit delay.

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uewﬁmaw xepu uedunﬁued q

Pada variabel laba rugi perusahaan, terdapat 14 jumlah studi yang dapat dianalisis. Hasil meta
analisis menunjukkan nilai mean correlation () = 0.1491 dengan confidence interval 95% antara
0.1406; 0.1576. Hasil () hitung yang lebih besar dari r tabel yang sebesar 0.0388 diartikan sebagai
pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa laba rugi perusahaan
@e@é“ngaruh terhadap audit delay.
£ © EPada variabel komite audit, terdapat 14 jumlah studi yang dapat dianalisis. Hasil meta analisis
?@g’@tﬂuukkan nilai mean correlation () = 0.2130 dengan confidence interval 95% antara 0.1623;
8. ZB@? Hasit (7) hitung yang lebih besar dari r tabel yang sebesar 0.0472 diartikan sebagai pengaruh
yagges@uﬁkan Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa komite audit berpengaruh terhadap
audit:delay.
= = SPada variabel reputasi KAP, terdapat 19 jumlah studi yang dapat dianalisis. Hasil meta analisis
m@d’hj@(kan nilai mean correlation () = 0.2086 dengan confidence interval 95% antara 0.1933;
0. %2&‘9 “Hasil () hitung yang lebih besar dari r tabel yang sebesar 0.0282 diartikan sebagai pengaruh
gaﬁgé@lflkan Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa reputasi KAP berpengaruh terhadap
au@nzdef_ﬁay

n

un-b

Nabilitas

J—@sﬂ gji meta analisis di atas menunjukkan bahwa solvabilitas dengan pengukuran DAR
beﬁpgﬁgaruh signifikan terhadap audit delay, sehingga Hipotesis 1 diterima. Hal ini berarti, semakin
tinggirasio solvabilitas yang dimiliki pada suatu perusahaan, maka semakin panjang pula audit delay.
Hai Enl dikarenakan tingginya rasio hutang menyebabkan tingginya risiko keuangan pada suatu
pem@haan Risiko perusahaan yang tinggi membuat para auditor cenderung lebih berhati-hati dan
mguagkatkan ketelitian dalam pelaksaan proses audit. Hal ini sejalan dengan penelitian (Puspitasari
&%\fl 2012) yang juga menyatakan bahwa solvabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap audit
delay:

5 5 Naméin, hasil dari penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian (Sumartini &
Wﬁdryyanl 2014) yang menyatakan bahwa solvabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit
defayz Penelitian tersebut menyatakan bahwa, hal tersebut kembali lagi kepada keinginan perusahaan
unmlgtetap going concern.

5. ELé%ba Rigi Perusahaan

§ = Jikaddilihat berdasarkan hasil dari uji meta-analisis di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan
bagv@a laba~rugi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sehingga Hipotesis 2
diterizna. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Puspitasari & Sari, 2012) yang menyatakan bahwa
Ial%a %rugl perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay. Perusahaan yang
mahyebarkan informasi mengenai laba yang merupakan berita baik perusahaan cenderung mengalami
audit delay>yang lebih pendek dibandingkan perusahaan yang mengumumkan rugi. Hal ini
dikarenakansauditor yang mengaudit perusahaan yang menghasilkan rugi akan lebih berhati-hati dan
teliti dalamzproses pengerjaan auditnya. Selain itu, perusahaan yang rugi juga cenderung akan
menuntut agditor untuk menunda tanggal publikasi dari laporan keuangan auditan. Sebaliknya,
perusahaan=yang menghasilkan laba akan mendesak auditor untuk mempublikasikan laporan
keuangan duditan lebih cepat agar dapat segera menyampaikan berita baik kepada pihak yang
berkepentingan (Putra & Sukirman, 2014).

Namun, hasi daril penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian (Jayati et al.,
2020) yang-menyatakan bahwa laba akuntansi tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal tersebut
dikarenakanEproses audit dalam suatu perusahaan tidak membedakan laba atau rugi yang diperoleh
oleh perusahiaan tersebut. Auditor akan tetap berhati-hati dalam menyelesaikan suatu proses audit
walaupun peeusahaan tersebut memiliki laba yang tinggi.

Yipipgdad u
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- ©5.3 Komite Audit
Berdasarkan hasil uji meta analisis di atas, terbukti bahwa komite audit berpengaruh
signifikan t€rhadap audit delay, sehingga Hipotesis 3 diterima. Hal ini berarti semakin banyak
jumlah anggeta komite audit, maka semakin efektif proses audit yang dijalankan dan semakin pendek
s auﬂlt%elay Penerapan komite audit yang baik dapat menghasilkan laporan keuangan yang andal yang
§§e@m disajikan secara wajar dan bebas dari kesalahan material. Laporan keuangan perusahaan yang
© aridlab ini akan mempercepat proses audit yang dilakukan oleh auditor independen (Oktaviani &
%@y%mt 2049).

- ‘Q Hasil'dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Haryani & Wiratmaja, 2014) yang
uiglkan bahwa komite audit beperngaruh pada audit delay. Menurutnya, penambahan jumlah
a&komlte audit akan meningkatkan proses pengawasan dalam penyusunan laporan keuangan
hgan yang membuat laporan keuangan dapat sesuai dengan standar yang berlaku. Maka, dapat
ufaknzbahwa semakin tinggi jumlah komite audit, semakin pendek audit delay yang dijalani.

U%) g],un u
B Agf”

e

it

putaskKAP

désa%kan hasil uji meta analisis di atas, terbukti bahwa reputasi KAP berpengaruh signifikan
aﬁap'zaudit delay, sehingga Hipotesis 4 diterima. Hal ini berarti apabila perusahaan diaudit oleh
%(AP@@ Big Four, maka akan mempersingkat audit delay. Sebaliknya, jika perusahaan diaudit oleh
R@Pﬂn@m Big Four, maka audit delay akan lebih lama. Sejalan dengan hasil penelitian (Verawati &
Wﬁaﬁusuma 2016) yang membuktikan bahwa reputasi KAP berpengaruh signifikan terhadap audit
de@ﬁ Menutut (Lee, 2008) dalam (Verawati & Wirakusuma, 2016), kantor akuntan publik dengan
reputasi thesBig Four dianggap dapat melakukan proses audit yang lebih cepat karena memiliki

faﬁlifas teknologi yang lebih canggih dan staf dengan skill yang berkualitas.
a 2 Namdn, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian (Innayati & Susilowati,

20%732 yang smembuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan reputasi KAP terhadap audit
degay:s Penelitian tersebut menyatakan bahwa KAP The Big Four dan non-Big Four sama-sama
befusaha untuk menunjukkan profesionalisme dalam proses audit dan berusaha memberikan hasil

auﬂilﬁerbaik agar mendapatkan kepercayaan masyarakat.

QJCL

4. KISSIMPULAN DAN SARAN
:Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menarik suatu kesimpulan yaitu

hagllolntegraﬂ dari beberapa studi melalui meta analisis membuktikan bahwa terdapat pengaruh
so@%mtas faba rugi perusahaan, komite audit, dan reputasi KAP terhadap audit delay.

§ ~Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan beberapa saran
untuk; penelitian selanjutnya yaitu diharapkan untuk memperpanjang periode penelitian serta
m&q@unakan periode terbaru agar data yang diperoleh lebih relevan. Selain itu, peneliti selanjutnya
sebaiknya rengambil sampel tidak hanya dari jurnal sinta, karena masih banyak jurnal-jurnal yang
baru dipublikasikan dengan kualitas bagus namun belum memiliki sinta.

g u@5uRuada
e{}?new
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